PAB I
PERMASALAHAN

Suatu studi atau penelitian dipusatken pada
sesuatu masalah yang terbatas, Masalah tersebut merﬁa
 pakan bagian dari masalah yang lebih luas atau mempu-
nyai rangkaian déngan masalah-masalah lain yang mela-
tar belakanginya atau diakibatkannya.

Disertasi ini mempunyai thema "“Peranan guru
'dalam meningkatkan kualitias pendidikan", yang merupa-
kan bagian dari masalah kualitas pendidikan, Untuk
memperjelas masalah yang dibahas dalam disertasi ini,

rada bab ini akan dikemukakan : beberapa hal yang me-

latar belakangi masalah, perumusan masalah yang meli- -

puti pemetaan dan pembatasan masalah, serta renjelas-
an masalah yang meliputi penjelasan konsep~-konsep dan
hubungan antar variabel, |

1. Latar Belakznge Masalsh

1.1, Masalah Kuantitas dan Kualitas Pendidikan

Keberhasilan suatu sistem pendidikan antara
lain dapat dilihat dari kuantitas dan kualitas pendi-
dikan, Indikator utama dari kuantitas rendidikan ada-
iah jumlah anak atau individu yang mendapatkan pela~
yénan pendidikan,

Republik Indonesia sebagai suatu negara
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demokrasi, memberikan hak yang sama kepada tiap~-tiap
warganegara untuk mendapatiksn pengajaran (U.U.D.T945,
pasal 31). Dengan demikian bagi Indonesia, kuantitas
pendidikan bukan hanya menunjukkan ukuran keberhasile
an pendidikan, tetapi secara relatif Jjuga merupakan
ukuran realisasi daripada asas demokrasi dalam pendie
dikan, |
Terutama pada negara-negara berkembang seperti

Indonesia, pendidikan diharapkan selalu meningkatkan
kuantitasnya. Tuntutan peningkatan kuantitas pendi-
dikan sejalan dengan perkembangan masyarakat, Bagi
Indonésia tuntutan peningkatan kuantitas pendidikan
dilatar belakangi oleh dua hal. Pertama, sebagai
akibat realisasi asas dempkrasi_dalam pendidikan ter-
dapat peningkatan aspirasi pendidikan yang cukup me-
nyolok dari anak-anak dan orang tua, untuk mendapat-
kan pendidikan, Kedua, karena laju pertambahan pendu-
duk yang masih tinggi yaitu sebesar 2,34 % setahun
(Biro Pusat Statistik, 1980). Sebagai ilustrasi ber-
dasarkan Sensus penduduk tahun 1971, penduduk Indone-
sia sebanyak 119,2 juta Oorang, dengan susunan usia
sekolah : Sekolah Dasar 19,4 juta, Sekolah Lanjutén
Pertama 8 juta, Sekolah Lanjutan Atas 6,6 juta, dan

Perguruan Tinggi 9,7 juta orang. Pada tahun 1985
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8
_diproyeksikan.jumlah tersebut akan meningkat menjédi:
Serolah Dasar 25,4 juta, Sekolah Lanjutan Pertama
11,5 juta, Sekolah Lanjutan Atas 11,1 juta dan Pergu-
ruan Tinggi 16,5 juta orang (Sektor Pendidikan 1977,
h, 2/4 dan 2/8). Kedua faktor tersebut mengakibatkan
.meningkatnya tuntutan akan kuantitas pendidikan,
Keberhasilan suatu sistem pendidikan juga da-

pat dilihat dari kualitas atau mutu pendidikan. Untuk
menghindari keragaman tafsiran, Beeby menyarankan pe-
ngertian kualitas pendidikan yang bersifat deskriptif,
yaitu meliputi "all significant changes in educational
system, other than changes in size" (Beeby, 1969, h,
34)., Kualitas pendidikan dibedakan antara kualitas
hasil dengan kualitas proses (Peter, dikutip oleh
Beeby, 1969, h.46). Kualifas hésil menunjukkan kemam-
puan-kemampuan yang dimiliki siswa atau individu yang
telah mengalaml proses pendidikan, Pendidikan yang
bermutu adalah pendidikan yang menghasilkan seseorang
yang tinggi kemampuannya untuk : belajar (learning to
learn}, memecahkan masalah (learning to solve
problenms), hidup (learning to be){Santoso S5, Hamijo-
YO, 19?3, h,21), Kualitas proses menunjukkan ketepat-
an pemilihan dan penggunaan isi, metoda, media dan

fasilitas pendidikan bagi pembentukan kemampuan-



kemampuan di atas,

Tingkat kemampuan yang dituntut sebagail hasil
dari suatu proses pendidikan bukan sesuatu Yyang sta-
tis, tétapi sesuatu yang dinanis, sejalan dengan per-
kembangan masyarakat. Kemampuan-kemampuan yang pada
suatu masa dipandang memadai atau tinggi, pada masa
berikutnya dapat dianggap tidak memadai atau tidak
tinggi lagi.

Pendidikan berfungsi mempersiapkan anak-anak
untuk hidup dan bekerja dalam masyarakat. Sebagai
akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, masyarakat mengalami perubahan dan pérkembang-
an, yang pada suatu masa perkembangan dan perubahan-
nya begitu cepat (Toffler, 1980). Sehubungan dengan
itu, pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan
mutunya dan selalu menyesuaikan diri, dengan tuntutan
dan perkembangan masyarakat,

Perkembangan kualitas pendidikan diharapkan
dapat be;jalan sejajar dengan perkembangan kuantitas
prendidikan, tetapi dalam kenyataan seringkali tidak
demikian, Para pemegang kebijakan dalam pendidikan
seringkali harus memprioritaskan salah satu, dengan

demikian terpaksa menunda bahkan mengabaikan yang la-

in,
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1.2, Usaha-Usaha Meningkatkan Kuantitas dan
Kualitas Pendidikan

Selama masa pembangunan yang diawali_dalam Pe-
lita Pertama (1969-1974), dan diteruskan dengan Peli-
ta-Pelita berikutnya, pemerintah dalam hal ini Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaah mengadakan berbagai
usaha.untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pen-
didikan.

Usaha-usaha pemerintah untuk meningkatkan ku-
antitas pendidikan diantaranya : menambah daya tam=-
pung sekolah dengan jalan menambah ruang-ruang kelas,
mendirikan bangunan sekolah yang baru dalam bentuk
Inpres ataupun non Inpres (Menteri P dan K, 1976,
h.11, 1977, h.5-6, RAPBN 1982/1983), serta mulai di-
rintis ﬁenggunaan sistem sekolah terbuka pada tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Peningkatan kuantitas
anak yang mendapatkan pelayanan pendidikan, bukaﬁ ha-
nya melalui penyediaan ruang-ruang kelas, atau gedung-
gedung sekolah, tetapi juga melalui penyediaan tenaga-
tenaga pengajar. Dimulal pada Pelita Kedua (1974-1979)
telah dibuka berbagai bentuk program pendidikan guru,
Untuk mendidik tenaga-tenaga guru Sekolah Lanjutan,
diselenggarakan PGSLP dan PGSLA yang disempurnakan,

Program ini kemudian diubah menjadi program Diploma
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11 ,
(D), yaitu D,, D, dan D; (Tisna Amidjaja, 1980, Buku
I, ho19-22, Buku II, h,13=16),

Untuk mengembangkan kuantitas pendidikan Jjuga
pemerintah telah memberikan berbagai bentuk bantuan
kepada sekolah-sekolah swasta., Bantuan tersebut beru-
pa penambahan bangunan dan ruang-ruang kelas, bantuan
tenaga guru, peralatan serta berbagai bentuk subsidi

lainnya,

Pl samping pengembangan kuantitas pendidikan !

melalui jalur pendidikan formal, jalur pendidikan non- |

formal pun banyak mendapatkan pengembangan., Pada ber-
bagai kota telah dikembangkan sanggar-sanggar kegiat-
an belajar, yang merupakan salah satu bentuk pendi-
‘dikan non-formal (Menteri P & K, 1977, h.14=15). Ben~
tuk pendidikan non formal lainnya yang jupa mendapat j
kesempatan berkembang dengan pesat adalah berupa kur-uj
sus~kursus ketrampilan baik untuk anak-anak maupun
untuk orang dewasa.

Untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendi-
dikan ,pemerintah yaitu Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan mengadakan berbagai usaha. Usaha-usaha ter-
sebut berupa pengembangan dan penyempurnaan kurikulum,
penulisan berbagai buku sumber dalam bentuk buku-buku

paket, baik untuk pegangan siswa maupun pegangan guru,

.
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pengembangan media pendidikan, pengadaan alat-alat
dan bshan laboratorium serta pengadaan alat-alat dan
bahan pendidikan ketrampilan,

Peningkatan kualitas pendidikan juga dilakukaﬁ
melalui peningkatan pengetahuan dan ketrampilan guru=
guru dalam mengajar. Berbagai bentuk penataran guru
telah dibuka dan dilaksanakan. Penataran tersebut ada
yang merupakan penataran berkala seperti Proyek Pee
ngembangan Pendidikan Dasar (P3D), Proyek Pengembang-
an Pendidikan Guru (P3G)’ penataran guru bidang studi
dsb, dan ada pula penataran-penataran insidental yang
diadakan oleh Direktorat-Direktorat, Kanwil-Kanwil
di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
| Khusus untuk meningkatkan kualitas tenaga pe=-
ngajar pada Progranm ST,beberapa IXIP telah menyeleng-
garakan pendidikan Pasca Sarjana Program S, dan 8

3
(Doktor Kependidikan)

1.3. Penggunaan Xurikulum 1975/1976 sebagai
Usaha Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Mulai tahun 1976 untuk Sekolah Menengah Perta-
ma (SMP) dan Sekolah ¥Menengah Atas (SMA) dan tahun
1977 untuk Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Kejuruan
digunakan kurikulum baru, Kurikulum baru tersebut se-

suai dengan tahun penyusunannya diberi nama Kurikulum
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1975 untuk SMP den SKA dan Kurikulum 1976 untuk 5D
dan Sékolah-Sekolah Yejuruan, |
Kurikulum 1975/1976 digunakan sebagai penggan-
ti Kurikuluh 1968. Kurikulum 1975/1976 mempunyai
beberapa ciri~ciri yang esensial,

Ciri pertama adalah menggunakan pendekatan

gistem, dalam pengertian, menegaskan secara eksplisit
Jalinan hubungan antara suatu komponen kurikulum de-
ngah komponen lainnya,

Ciri kedua adalzah berorientasi pada tuiuan

(Kurikulum SMP 1975, Buku I, h.16-17). Sejalan dengan
ciri pertama yang menggunakan pendekatan sistem,
Kurikulum 1975/1976 berpusat ﬁada tujuan, Dalam Ku-
rikulum tersebut terdapat hierarki tujuan muali dari
tujuan pendidikan nasional yang merupakan tujuan
pendidikan seluruh bangsa, tujuan institusional
yaitu tujuan pendidikan suatu lembaga pendidikan,
tujuan kurikuler yang merupakan tujuan sesuatu bi-
dang studi, dan tujuan instruksional yang merupakan
tujuan sesuatu pokok bahasan, Tujuan-tujuan yang |
lebih khusus merupakan penjabaran dan verincian dari
'tujuan—tujuan yang lebih umum, Tujuan instruksional
diperinci lagi dari tujuan instruksional umum menja-

di tujuan instruksional khusus atau objective,
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Ciri ketiga adalah menggunakan sistem bidang
studi. Dalam Kurikulum 1975/1976 digunakan sistem bi-
dang studi yang mengarah pada broadfield. Sistem bi-
dang studl ini nampak jelas dalam bidang studi Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang ﬁerupakan penyatuan da- .
ri mata pelajaran Sejarah, Gedgrafi dan Ekonomi, Bi-
dang studi lain adalah Ilﬁu Pengetahuan Alam (IPA)
yang merupakan penyatuan dari mata pelajaran Fisika,
Biologl dan Kimia. Bidang studi Matematika merupakan
penyatuan dari mata pelajaraq Al jabar dan Ilmu Ukur,

Ciri keempat, bahan ajaran disusun dan diperin-

¢l dengan menggunakan sistem Basic Course Outline

(BCO), yang dalam Kurikulum tersebut dinamakan Garis-
Garis Besar Program Pengaiaran (GBPP), Dalam GBPP di-
cantumkan semua pokok bahasan yang harus diajarkan
pada setiap semester/setiap tingkat kelas. Pokok-pokok
bahasan tersebut diperinci dalam sub pokok bahasan

dan sub-sub pokok bahasan. Pada setiap pokok bahasan
dicantumkan tujuan instruksional dan tujuan kurikulér
yang ditunjangnya, dengan demikian setiap pokok ba-
hasan jelas peranannya bagi pencapaian sesuatu tujuan
.instruksional dan tujuan kurikuler,

Ciri yang kelima dari Kurikulum 1975/1976
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berkenaan dengén pendekatan mengajar. Dalam Kurikﬁlum

~tersebut digunskan pendekatan Prosedur Pengembangan

Sistem Instruksional (PPSI), dengan Model Satusn Pe-
lajaran atau unit lesson (Kurikulum SMP 1975, Buku I,
h.9 dan 22).

Kelima ciri-ciri tersebut merupakan prinsip-
prinsip baru dalam Kurikulum yang diharapkan dapat
meningkafkan kualitas pendidikan,

t.4. Prosedur Pengembangan Sistem Instruksio=-
nal sebagai suatu Inovasi

Banyak inovasi yang ferkandung dalam Kurikulum
1975/1976. Salah satu inovasi dalam kurikulum terse-
but adalah digunakannya PPSI atau Prosedur Pengem-
bangan Sistem Instruksional.

Mengapa PPSI merupakan suatu inovasi ? Inovasi
pada dasarnya merupakan '"suatu ide yang diterima oleh
individu atau kelompok sebagai sesuatu yang baru
(Rogers, 1969, h,13). Santoso S, Hamijoyo (1974, h.8)
memberikan perumusan yang lebih terperinci tentang
pengertian inovasi dalam pendidiken,

Inovasi pendidikan ialah suatu perubahan yang
baru dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada)
sebelumnya dan sengaja diusahakan untuk mening-
katkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu

dalam pendidikan.

PPSI merupakan suatu ide atau konsep, yaitu
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konsep peﬁdekatan mengajar sebagai sistem..Konsep ini
secara kualitatif berbeda déngan konsep pendekatan
mengajar dalam kurikulum sebelumnya (Kurikulum 1968).
Konsep PPSI sebagai konsep pendekatan mengajar yang
baru, bersama-sama dengan konsep/iﬁovasi yang lain
dalam Kurikulum 1975/1976 merupakan hasil penemuan
atau pemikiran para pengembang kurikulum sebagai ino-
vator, di tingkat pusat. Konsep PPSI bersama-sama de-
ngan konsep-konsep lain (dalam Kurikulum 1975/1976)
disampaikan kepada guru-guru serta staf sekolah yang
lain melalui suatu keputusan, yaitu SK Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan (untuk SMP No.008-D/U/1975). Gu-
ru-guru dan staf sekolah merupakan penerima {(adopter)
dan pengguna (user) dari inovasi tersebut, dan mereka
menerimanya sebagal suatu keharusan, Dilihat dari fi-
hak penerima atau pengguna, suatu proses inovasi se-
harusnya berlangsung melalui tahap-tahap : "(1) pe-
nyadaran (awareness), (2) minat (inierest), (3) pe-
nilaian (evaluation), (4) pencobaan (trial), dan (5)
penerimaan (adopticn)" (Rogers, 1969, h.81-86). Dalam
penyebaran PPSI, nampaknya tahapan-tahapan tersebut -
tidak diikuti Sepenuhnya atau diikuti secara singkat.
Hal itu dapat mengakibatkan guru=-guru kurang memashami

dan menyadari makna PPSI sebagal suatu inovasi,
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Kekurang-fahaman dan kekurang-sadaran tersebut, dapat
mengakibatkan guru-guru melaksanakan PPSI hanya seba-
gai suatu keharusan, tanpa mengetahui tujuan dan fae-
dahnya'dengan jelas.

Berkenaan dengan proses inovasi Santoso S, Ha-
mijoyo (1974, h.26) menjelaskan, bahwa inovasi dapat
muncul : (1) dari atas, (2) dari bawah, (3) sedikit
demi sedikit, aspek demi aspek, dan (4) kombinasi da-
ri kedua atau ketiganya. PPSI nampaknya bukan hanya
sesuatu inovasi yang diberlakukan secara serempak,
tetapl juga merupakan inovasi yang datang dari atas,
Hal itu dapat menghambat penerimaan dan penyerapan
PPSI oleh guru-guru serta staf sekolah sebagal pene-
rima dan pengguna inovasi,

Hambatan tersebut dapat pula diperbesar oleh
hambat;n—hambatan umum dalam suatu inovasi pendidik-
an. Beberapa hambatan umum dalam inovasi pendidikan
adalah : "(1) kebiasaan bekerja secara rutin, (2) ke=
tidak tanggapan administrator, (3) birokrasi dalam
péndidikan, (4) kekurangan dana dan peralatan, (%)
penolakan dan sikap masyarakat yang acuh tak acuh,

(6) kurang pengetahuan tentang proses inovasi, dan
(7) program pendidikan yang kurang memadai® (Miller,

1967, h,10-18), Kecuali hambatan 5 dan 7, hambatan-
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hambatan umum tersebut sampai batas tertentu berlaku
pula bagi inovasi PP3I.

1+5. Peranan Guru dalam leningkatkan Kualitas
Pendidikan

Guru memegang peranan penting di dalam meninge
katkan kualitas pendidikan. Pendidikan berintikén in=-
teraksl antara orang dewasa dengan anak, Di sekolah
interaksi ini berlangsung antara guru dengsn siswa,
dalam situasi mengajar- belajar, Pengertian mengajar
bukan lagi dalam pengertian yang sempit seperti yang
diartikan secara tradisional, hanya Sebagai ""penyame
paian sejumlah informasi" (Chauhan, 1979, h,3), te-
tapi dalam pengertian yang lebih luas yaitu sebagai
"aktivitas yang dilakukan guru agar terjadi perbuatan
belajar pada siswa" (Gage, 1977, h.14). Sasaran dafi-
pada aktivitas mengajar yang dilakukan guru zdalah,
agar siswa belajar. Belajar dalam pengertian terjadi-
nya perubahan-perubahan tingkah laku yang diharapkan,
Tingkah laku-tingkah laku tersebut meliputi tingkah
laku kognitif, afektif dan psikomotor.

Telah diutarakan di muka bahwa, kualitas pendidikan
atau pengajaran dapat dilihat dari (1) kualitas hasil
yang merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa atau individu yang telah mengalami proses pen-

didikan dan pengajaran tersebut, dan (2) kualitas
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proses yang mefupakan ketepatan pemilihan dan'penggu—
naan isi, metdda, media dan.fasilitas pendidikan dan
pengajaran, Kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa atau lulusan merupakan kemampuan hasil belajar
siswa.

Karena faktor usia dan tingkat perkembangannya,
sigwa tidak selalu mampu belajar sendiri, ia membutuh-
kan "dorongan, pengarahan, bimbingan'" dari guru
(Chauhan, 1979, h.4). Siswa membutuhkan dorongan atau
motivasi untuk mempelajari hal-hal baru, melatih ke-
trampilan-ketrampilan baru. Belajar merupakan kegiat-
an yang diarahkan pada penCapaian.suatu tujuan, sis-
wa membutubkan pengarahan, dan pengawasan untuk menca~
pai tujuan-tujuan tersebut, ﬁalam perkembangan bela-
jarnya siswa juga seringkali menghadapi kesuliten,
gangguan dan hambatan, mereka juga membutuhkan him-
bingan dalam méngatasi kesulitan-kesulitan terseﬁut
serta dalam mengembangkan segala kemampuan, ketram-
pilan, sikap dan pengetahuannya seoptimal mungkin,
Dengan demikian peranan guru dalam meningkatkan kua-
litas pendidikan éangat penting, bukan hanya sebagai
penyampal informasi tetapi sebagai pendorong, penga-
rah dan pembimbing belajar dari para siswa,

Agar pendidikan dan pengajaran memberikan mutu
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hasil yang diharapkan, juga menjadi salah satu tugas
utama seorang guru untuk merencanaksn dan melaksana=-
kan proses pendidikan yang bermutu. Jadi guru juga
berperan sebagai perencana, pelaksana, penilai dan
penyempurna program mengajarnya.

1.6, Beberapa Data tentang Kualitas Pendidikan

Beberapa data hasil penelitianldan hasil moni-~
toring Kurikulum 1975, memberikan gambaran yang belum
begitu menggembirakan tentang kualitas pendidikan di
Indonesia.

Berdasarkan hasil studi kualitas siswa Sekolah
Dasar kelas terakhir pada tahun 1976, diperoleh gam=-
baran angka rata-rata hasil tes bidang studi inti :
.Bahasa Indonesia,'Matematika, IPA, IPS dan PMP berki-
sar sekitar 50 % dari angka maksimal yang diharapkan
(BP3K, 1978). Ini menunjukkan gambaran bahwa tingkat
penguasaan siswa Sekolah Dasar baru mencapai kufang
lebih setengah dari yang diharapkan.

Meskipun belum memenﬁhi harapan, hasil peneli-
 tian disertasi Soedijartoc pada tahun 1981 memberikan
gambaran yang sedikit lebih tinggi. Berdasarkan rene-
litian terhadap 1.287 orang siswa Sekolah Dasar Pro-
yek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) dan non PPSP
kelas terakhir di 8 kota yaitu Padang, Jakarta,
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Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Malang dan
Ujung. Pandang diperoleh angka rata-rata keseluruhan

sekitar 59 % dari angka meksimal yang diharapkan

(Soedi jarto, 1981, h.271-272). Hasil penelitian ter-

sebut memperlihatken sedikit variasi di antara ber-
bagal bidang studi yang diteliti seperti dalam Mate-
matika rata-rata 55 %, PMP 66 %, IPS 60 %, IPA 56 %
dan Bahasa Indonesia 59 % dari angka maksimal yang
diharapkan. - |
Penelitian disertasi lain dari Ambo Enre Ab-
dullah tahaun 1979, memberikan gambaran tentang kua-
litas pendidikan pada tingkat SMA di Sulawesi Sela-
tan. Dengan sampel sebesar 385 orang siswa diperoleh
angka rata-rata hasil tes dalam bidang studi inti
(Matematika, IPA, IPS dan Bahasa) sebesar 26,5 % da-
ri angka maksimal yang diharapkan, Variasi aﬁgka ra-
ta-rata untuk masing-masing bidang studi adalah :
Matematika 25 %, IPA 37 %, IPS 43 % dan Bahasa L1 %
dari angka maksimal (Ambo Enre Abdullah, 1979, h.202

203). Angka-angka tersebut menun jukkan tingkat pengu

asaan yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan pe=-

nguasaan siswa SD berdasarkan hasil penelitian BP.K

3

dan penelitian disertasi Soedijarto.
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Dari hasil tes Kasional yang diselengparakan
oleh Direktorat Pendidikan Menengah Umum tahun 1980
terhadap 4,500 orang siswa SMP dan 1.000 orang siswa
SMA di seluruh Indonesia diperoleh gambaran sebagai
berikut :.angka rata-rata keseluruhan bidang studi
pada SMP Dh,4 %, pada SMA kelas I dan II 46,9 %, dan
SMA kelas III 43 % dari angka maksimal yang diharap-
kan, Variasi angka rata?rata untuk masing-masiné bi-
dang studi SMP dan SMA dapat dilihat dalam Tabel 1.1.

Dengan Jjumlah sampel dan daerah penelitian
yang hempir sama, hasil Tes Nasional tahun 19871 mem-
berikan gambaran angka rata-rata keseluruhan pada SMP
sebesar 55,6 %, SMA kelas I-II sebesar 46,5 % dan SMA
kelas III 43,7 % dari angka maksimal yang diharapkan,
Secéra lebih ferperinci variasi angka rata-rata untuk
masing-masing bidang studi di SMP, dan SMA dapat di-
lihat dalam Tabel 1.1, |

Hasil kedua Tes Nasional, menunjukkan angka-
angka relatif lebih tinggl dibandingkan dengan hasil
penelitian Ambo Enre Abdullah. Karena Jjumlah populasi
dan daerah yang dijangkau Tes Nasional lebih luas ma-
ka hasil-hasil Tes Kasional dapat lebih memberikan
gambaran kualitas pendidikan secara nasional. Kalau

diperbandingkan kedua hasil Tes Nasional pada SMP dan
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SMA dengan hasil penelitian.BP5K dan Soedijarto, nam-

paknya adé kecenderungan bahwa makin tinggi jenjang
pendidikan makin rendah rata-rata prestasi belajar,
dengan-demikian ada kecenderungan penurunan kualitas
pendidikan pada tingkat-tingkat pendidikan yang lebih
finggi.

Meskipun penelitian~penelitian BPBK, Soedi jar-
to, Ambo Enre Abdullah, Tes Nasional I dan Tes Nasio-
nal II, hanya mengukur segi-segi tertentu dari hasil
pendidikan, kiranya dapat dijadikan sebagai suatu in-
dikator tentang kualitas pendidikan di Indonesia,

1.7. Kesimpulan

Dari uraian—uraian.di muka dapatlah ditarik
veberapa kesimpulan,

lasalah kuantitas dan kualitas pendidikan me-
rupakan dua hal yang selalu dihadapi dunia pendidikan,
Keduanya perlu selalu ditangani karena keduanya akan
selalu muncul sejalan dengan perkembangan masyarakat,
Peningkatan kualitas pendidikan diharapkan berjalan
gejajar dengan peningkatan kuantitas pendidikan dan
sebaliknya, tetapi-dalam kenyataan tidak selalu demiw
kian., Peningkatan kuantitas seringkali mengorbankan
kualitas, dan sebaliknya peningkatan kualitas sering-

kali‘mengabaikan kuantitas. Peningkatan kualitas jauh
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TABEL 1.1

HASIL TL5 NASIONAL TAHUN 1980 DAN 1981
PADA SMP DAN SMA

y SMP - SMA
' BIDANG STUDI :
ggﬁt SUB BIDANC 1980] 1981 Kelas I-I1 Kelas III
STUDIL 1980 [1981 [1980 1987
1. PMP 74,9 64,8{70,3 157,7 58,7 | -
2, Bahasa _
-~ Indonesia 2745 56,6 3,0 50,2 3?36 47,2
~ Inggris = | 52,2|40,4 |37,3 35,8 | 33,7
3. Matematika 4L5,6( 49,81329,0 139,7 {36,0 | 39,1
L. IPA
- Fisika - o 3039 59 ,9 33’4 41,0
- Kimia - - 137,86 42,1 |36,5 [ 48,9
- Biologi - - (43,8 }53,6 42,6 | 44,1
5. IPS - | 53,0 - - = -
- Sejarah - - (48,8 |47,1 |u8,5 | 37,2
- Geografi - B 43’6 L1 ’9 42’3 Ll-?,’-l-
- Ekonomi/
Kooperasi - - 49,2 56,3 46,7 | 53,1
- Tata Buku/
Hitung Dagang] - - |43,5 |46,2 | 40,0 | 45,6
RATA-RATA Shyly| 55,6|46,9 |46,5 | 43,0 | 43,7

Keterangan : Angka-angka dalam persen

Sumber : Laporan Hasil Tes Nasional SMP dan SMA
1979/1980 dan 1980/1981, Direktorat PMU.
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iebih kompleks dan sukar dibandingkan dengan peninge-
katan xuantitas, |

Sejak awal Pelita Kedua Departemen Pendidikan
dan Keﬁudayaan telah banyak mengadakan usaha-usaha
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha-usaha
tersebut meliputi : pembaharuan kurikulum, penataran
dan latihan tenaga pengajar, ﬁenyusunan buku-buku pe=
lajaran, pengembangan media mengajar, penyempurnaan.
sistem evaluasi, serta pengadaan sarana laboratorium,

Meskipun telah banysk usaha peningkatan kuali-

-tas pendidikan dilakukan, beberapa data pengukuran

hasil belzjar siswa memberikan indikasi masih rendah- -

nya kualitas pendidikan, terutama pada tingkat SMA
(kelas I-II 46 %, dan kelas III 43 %). Banyak sekali
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas.ﬁendidikan.
Faktor-faktor tersebut dapat bersumber pada siswa,
guru, keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat, serta
pada sistem pendidikan sendiri, Mengingat betapa be-
sarnya peranan guru dalam kegiatan belajar siswa yai-
tu pertama sebagai perencana, peléksana, penilai dan
penyempurna program mengajar, dan kedua sebagai pen-
dorong, pengarah dan pembimbing kegiatan belajar sis-

wa, maka sangat diperlukan adanya data empiris ten-

tang besarnya sumbangan guru bagi peningkatan kuali-
tas pendidikan.

i A T A e
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2. Ferumusan Masalah

Di muka telah diutarakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas pendidikan dapat bersum-
ber péda siswa, guru, keluarga, sekolah, lingkungan
masysrakatl dan sistem pendidikan, Klausmeier (1961,
h.28) memerinci serta melukiskan jalinan hubungan di
antara faktor-faktor tersebut seperti terlihat dalam
Gambar 1.1,

Studi ini tidak meneliti semua faktor yang mempenga-
ruhi kualitas pendidikan, tetapi hanya membatasi di-
ri pada peranan faktor guru,

Tugas utama seorang guru di sekolah adalah
mengajar, dalam pengertian 'melakukan berbagai ak~
tivitas agar siswa belajar" (Gage, 1979, h,14). Seca-
ra lebih terperinci mengajar dapat dirumuskan sebagai
ﬁpaya guru agar siswa belajar, menguasai pengetahuan,
ketrempilan dan cara-cara hidup di masyarakat®
(Chauhan, 1979, h. 4), ' _

Eenurut Gage (1967, h.134) De Cecco (1967,

h. 4} ada 3 pertanyaan pokok dalam masalah mengajar,
yaitu : (1) bagaimana perilaku guru dalam mengajar 7,
(2) mengépa guru berperilaku mengajar seperti itu ¢

dan (3) bagaimana hasil mengajar daripada guru ?

e e = e g L
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Perilaku guru mengajar menggambarkan berbagaé o
usaha dan aktivitas guru dalam menciptakan situasi
belajar siswa, menyampaikan pengetahuan dan-mendo-
rong aktivitas belajar siswa. Perilaku mengajar melie
batkan penggunaan péndekataﬁ;dan model-model mengajar,
bahan agg;éﬁ:Hﬁeéia-ﬁénéajar.dan tehnik~tehnik meng-
evaluasi hasil belajar, Masalah perilaku guru menga-'
Jar berintikan interaksi antara guru dengan siswa. (
Interaksl ini mungkin berbentuk interaksi langsung é
atau tidak langsung, verbal atau non verbal, dengan
peran yang lebih dominan pada guru atau memberikan
peran yang lebih aktif pada siswa atau di antara ke-

duanya.,

et g e S e 4 < AT gt 10

Mengapa guru berperilaku mengajar seperti itu 9 i
Masalah ini menyangkut beberapa karakteristik yang E
dimiliki guru yang berpengaruh terhadap perilaku guru E
dalam mengajar. Karakteristik-karakteristik tersebut
dapat berkenaan dengan karakteristik bawaan, karak-
teristik hasil belajar, maupun kombinasi di antara
keduanya.

Hasil mengajar, menunjukkan perubahan—perubahan_
- yang telah dicapal siswa sebagai akibat langsung atau
tidak langsung dari perilaku guru mengajar. Perubahan-

perubahan tersebut meliputi segi kognitif, afektif,
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- dan psikomotor (Bloom, 1975, h, 7-8).

Ketiga pertanyaan atau masalah tersebut akan
menjadi fokus dalam studi ini. Karena masalah-ﬁégalah
di_ataé Juga masih merupakan masalah yang cukup kom-
pleks dan luas, maka dalam studi ini akan diadakan
beberapa pembatasan,

Masalah mengapa yaitu karakteristik-karaktér-
istik guru, dengan berpegang kepada perincian Klaus-
‘meier (1961, h, 28) meliputi karakteristik : .intelek-
%EQE} psikomotor, afeksi, kesehatan, konsep aku, per~
sepéi, Jenis kelamiﬁuaéh usia. Sebenarnya masih ba-
nyak karakteristik lain yang dapat ditambahkan pada ;
perinciéﬁ Klausmeier, seperti latar belakang pendi-
dikan, pengalaman mengajar, latar belakang sosial- :
ekonomi, minat akan pekerjaan guru, dsb, é

Studi ini akan membatasi diri pada dua karak- [

teristik guru, yaitu karakteristik atau variabel in-

telektual yang diwakili oleh konsep guru tentang me-
ngajar, dan karakteristik atau variabel afeksi yang -

diwakili ocleh motif berprestasi dalam bidang pendi- ;

dikan. Pemilihan kedua variabel tersebut, didasarkan

atas pentingnya peranan faktor intelektual dan afek-
tif di dalam mengajar. Mengajar menuntut kemampuan

intelektual berupa penguasaan materi bahan ajaran,

[



30
rteknlk-teknlk penyampalan bahan aJaran‘}sefta;penge-
tahuam tentang perkembangan anak. Mengajar juga me-
nuntut kesiapan afektif berupa minat mengajar, motif
mengajér dan sikap yang positif terhadap tugas mengea-
Jar, .

Maéalah bagaimana perilaku guru dalam menga-
Jar, akan dibatasi pada bagaimana guru melaksanakan .
pendekatan mengajar yang secara formal berlaku dewasa
ini, yaitu pendekatan mengajar PPSI dengan model Sa-
tuan Pelajaran. Pelaksanaan suatu strategi atau pen-
dekatan mengajar-di dalam kelas meliputi langkah pe-
rencanaan atau persiapan mengajar, pélaksanaan atau
implementasi mengajar dan evaluasi hasil mengajar.
Ketiga hal di atas menunjukkan suatu proses yaitu

{\Proses mengajar. Proses mengajar ini akan menJadl
fokus pada studi tentang masalah bagaimana perilaku
guru dalam mengajar.

Masalah hasil mengajar juga merupakan masalah
yang lﬁas dan kompleks, meliputi segi yang nampak
maupun yang tidak nampak, yang mudah diukur dan yang
sukar diukur, meliputi segl kognitif, afektif, maupun
psikomotor,

Dalam studi ini hasil mengajar akan dibatasi rada se-

gi-segl yang dapat diukur dengan tes hasil belajar

ot .
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buatan guru. Dengan tes seperti itu, yang dapat diukur

terutama penguasaan siswa akan segi-~segi kognitif,
Karena hasil mengajar tersebut lebih menunjukkan ke--
mampuan dan kecakapan yang diperoleh siswa setelah
melakukan suatu proses belajar, maka hasil mengajar
tersebut lebih tepat bila disebut hasil belajar.
Berdasarkan rumusan-rumusan tersebut dapatlah

disimpulkan bahwa inti masalsh dalam studi ini adalah

"hubungan antara karskteristik guru dengan prosges me~-

ngajar dan hasil beladiart. Hubungan dalam studi ini

dibatasi pada hubungan yang bersifat kontributif,
yeng menunjukkan besarnya urunan atau sumbéngan bebe-
rapa karakteristik guru terhadap proses mengajar dan
hasil belajar,

Karena karakteristik guru dibatasi pada dua variabel
saja yaitu konsep mengajar yang mewakili karakteris-
tik intelektual dan motif berprestasi yang mewakili
karakteristik afektif, maka secara lebih spesifik dan
operasional inti masalah dalam studi ini adalah "kon-

tribusi konsep mengajar dan motif berprestasi terha-

dap proses mengajar dan hasil belajarm,

3. Penjelasan Masalah

Dengan berpegang pada rumusan inti masalah

dalam studi ini ada empat variabel utams Yang

A e T T T el TR RO AT A R T DA
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dipelajari yaitu :'konsep mengajar, motif berpresta-
si, proses mengajar dan hasil belajar.
Untuk lebih memperjelas makna masing~masing variabel
utama ini, serta memperkuat alasan mengapa variabel
tersebut dipilih sebagai variabel yang akan diteli-
ti, maka askan dikemukakan beberapa penjelasan ten-
tang variabel-variabel tersebut,

3.1. Penjelasan Variabel
3.1.1, Konsep Mengajar

Mengajar merupakan suatu usaha atau kegiatan
untuk mendorong siswa belajar. Usaha atau kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru dilatar be-
lakangi oleh konsep dia tentang mengajar. Sikun Pri-
badi menyatakan : ' ... there is nothing more
practical than a good theory" (1971, h, 36). Apa yang
dinyatakan oleh Sikun Pribadi, bukan hanya menegaskan
tentang adanya segil teori dan segi praktek dari peri-
laku pendidikan, tetapi juga menekankan pentingnya
peranan teori bagl sesuatu prakiek. Konsep mengajar
merupakan bagian dari sesuatu teori mengajar, lebih
jauh merupakan bagian dari suatu teori pendidikan.
Ketepatan penguasaan guru akan sesuatu konsep menga-
Jar akan mempengaruhi perilaku guru dalam mengajar.,

Konsep mengajar manz yang harus dikuasai guru

[T
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tergantung pada teori mengsjar atau teori pendidikan -
mana ysng dianut oleh suatu kurikulum atsu sistenm
pendidikan.

Studi ini memusatkan perhatian pads pelaksana-
an Kurikulum 31975/1976. Dalam Kurikuium tersebut di-
gunakan pendekatan mengajar sebagai sistem yang dike-
nal dengan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional
(PPSI) dengan model mengajar Satuan Pelajaran. Jadi
konsep mengajar dan praktek mengajar dalam studi ini
adalah konsep dan praktek mengajar PPSI., ?endekatan
mengajar ini sangat menekankan jalinan hubungsn anta-
ra komponen-komponen mengajar yaitu : (1) tujuan me-
ngajar, (2) bahan ajaran, (3) kegiatan belajar-menga-
Jar, (4) media mengajar, (5) evaluasi dan penyempur-
naan. PPSI merupakan pendekatan teknologis yang lebih
mengutamakan segi sistem, oleh karena itu PPSI lebih

tepat disebut pendekatan mengajar sebagai sistem. Un-

tuk selanjutnya PPSI diartikan mengajar sebagai sis-
ten. '
5.1.2. Motif Berprestasi

Menurut Mc Gregor manusia adalah “ithe wanting
animal" (Dalton,(Ed), 1970, h,306). Manusia memiliki
serentetan kebutuhan atau motif, apabila sesuatu ke-

butuhan atau motif telah terpenuhi akan muncul motif
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lain, Proses ini berlangsung terus sampai akhir hi-
dupnya. |

Motif-motif yang dimiliki individu manusia bu-
kan hanya berbentuk motif untuk mempertahankan dan
memelihara kelangsungan hidupnya, tetapi Jjuga motif=-
motif untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan di-
ri. Individu memiliki sejumlah potensi, yang periu
dikembangkan dan direalisasikan dalam berbagai bentuk
kecakapan nyata atau prestasi nyata. Dorongan yang'
diarahkan pada pencapaian tingkat perkembangan atau
tingkat realisasi yang optimal dalam'sesuatu segl ke-
hidupan atau pekerjsan tertentu merupakan motif ber-
prestasi, Motif berprestasi meliputi berﬁégai Jjenis
pekerjaan atau segi kehidupan, Ada motif berprestasi
di bidang sosial, politik; ekoﬁomi, kebudayaan, dan
ilmu pengetshuan, juga ada motif berprestasi pada
profesi bidang kedokteran, teknik, hukum, pertanian,
perdagangan dan bidang pendidikan,

Tugas utama seoraﬁg guru adélah mengajar. Agar
terlaksana kegiatan mengajar yang efektif dan efisien,
diperlukan adanya motif berprestasi dalam bidang pen-
-didikan, kbususnya bidang mengajar., NMotif berprestasi
yang dimiliki guru-guru akan menggiatkan, mengarahkan

dan memelihara kegiatan mengajar mereka.
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3+41.3. Proses lengajar

Froses mengajar menggambarkan seluruh kegiatan
yang dilakukan oleh guru dalam mengajar. Proses menga-
jar mellbatkan bahan yang akan diajarkan, metoda dan
teknik penyampalan bahan, media mengagjar dan sumbér-
sumber pelajaran, serta kegiatan-kegiatan untuk meng=
evaluasi dan menyempurnakan kegiatan belajar-mengajar.
Proses mengajar merupakan aplikasi atau realisasi da-
ri konsep-konsep mengajar yang dimiliki guru, Karena
konsep mengajar yang dimaksud dalam studi ini adalzah
konsep mengajar sebagei sistem atau PPSI, maka proses
mengajar dalam studi inipun merupakan proses mengajar
menurut sistem (PPSI),

Keseluruhan proses mengajar yang dilakukan
._0leh seorang guru meliputi tiga langkah : (1) langkah
persiapan, (2) langkah pelaksansan dan (3) langkah
evaluasi dan penyempurnaan,;Langkah persiapan merupa-
kan langkah menyusun bersiapan tertulis yang dalam
Kurikulum 1975/1976 disebut Satuan Pelajaran., Penyu-
~ Sunan persiapan mengajar atau Satuan Pelajaran meru-
pakan realisasi dari konsep mengajar dalam bentuk
tertulis. Dalam Satuan Pelajaran terumuskan secara
Sistematis semua komponen mengajar mulai dari tujuan-

tujuan mengajar yang bersifat khusus (tujuan

S
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instruksional khusus), bahan ajaran, kegiatan belajar-
mengajar, media dan sumber mengajsr sampal butir~butir
soal evaluasi., Langkah pelaksanaan mengajar merupakan
langkah realisasi konsep mengajar dalam bentuk perbu-
atan. Langkah ini merupakan langkah memprakiekkan apa
yang telah tertulis dalam Satuan Pelajaran. Langkah
evaluasi dan penyempurnaan merupakan langkah penge-
cekan terhadap pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditentukan dan usaha-usaha.perbaikan apabila sesuatu
kegiatan tidak berjalan seperti yang diharapkan,

‘ Dalam studi ini proses'mengajar hanya akan di-
bagi atas dua langkah saja yaitu langkah penyusunan

Persiapan Mengajar (Satuan Pelajaran), dan langkah

‘Pelaksanaan Mengajar. Langkah evaluasi dan penyempur-
naan tidak dicantumkan secara tersendiri, sebab eva-
luasi dan penyempurnaan secara tertulis sudah terca-.
kup dalam Satuan Pelajaran, sedang evaluasi dan pe-
nyempurnaan secara perbuatan tercékup dalam Pelaksa-
naan Mengajar. Kedua langkah tersebut akan menjadi
variabel yang diteliti dalam studi ini.
3.1.4._Hasil Belajar

Sesuatu usaha atau kegiatan akan memberikan
hasil, demikian juga halnya dengan mengajar akan mem-

berikan hasil mengajar, Besar atau kecilnya sesuatu

T T R TR £
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hasil menga jar akan dipeng&ruhi oleh efektif atau ti-
daknya proses mengajar Yong dilakukan oleh guru, Me -
ngapa dalam studi ini digunakan istilah hasil belzjar
dan bukan hasil mengajar ¢ |

engajar merupakan sesuatu kegiatan atau usaha
yang dilakukan oleh guru untuk membangkitkan proses
belajar pada siswa. Pengaruh langsung dari sesuatu ke-
giatan mengajar adalah terjadinya aktivitas atau Pro=-
ses belajar pada siswa, Berkat aktivitas atau proses
belajar tersebut akan terjadi perubahan-perubahan pa-
da siswa yang disebut sebagal hasil belajar. Oleh ka-
rena itu apa yang telah dicapal oleh siswa lebih me-
rupakan hasil belajar siswa, déngan dukungan atau
bantuan usaha mengajar dari guru. Apa yang telah di-
Ccapal atau dikuasai siswa juga lebih merupakan hasil
belajar, karena di luar kegiatan atau usaha mengajar
dari guru banyak faktor lain yang turut mempengaruhi
hasil yang dicapai siswa, Faktor-faktor tersebut mew
liputi pengaruh media massa, lingkungan keluarga, ma-
Syarakat sekitar, bimbingan dan bantuan dari orang
tua, teman serta potensi dan ﬁsaha—usaha siswa sendi-
ri,

Dalam perumusan inti masalah terkandung empat

variabel utama, tetapi karena proses mengajar
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mengandung dua variabel lagi, maka secara keseluruhan
studi ini memiliki lira varisbel utama yaitu :

(1) konsep mengajar, (2) motif berprestasi, (3) per=-
siapan mengajar, (4) pelaksanaan mengajar, dan (5)
hasil belajar.
Di luar kelima variabel utama tersebut, dalamlstudi
ini juga akan ditéliti beberapa variabel tambahan
. Yeng menyangkut latar belakang guru den latar bela-
kang sekolah, Variabel-vériabel latar belakang guru
meliputi : bidang studi yang diajarkan, pendidikan
tertinggl, pengalaman mengajar, pengalaman penataran,
usia dan Jjenis kelamin guru; sedang variabel latar
belakang sckolah meliputi variabel : strata sekolah
dan letak geografis sekolah.
Masalah penelitian selalu mengandung hubungan
di antara dua variabel atau lebih.
Apabila dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
penelitian, ada empat pertanyaan pokok yang terkan-
dung dalam studi ini, yaitu :
(1) Berapa besar kontribusi konsep mengajar, motif
berprestasi dan persiapan mengajar terhadap
pelaksanaan mengajar ? Variabel mana yang pa-

ling besar kontribusinya %

(2) Berapa besar kontribusi konsep mengajar, motif

e T R e
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berprestasi, persiapaﬁ mengajar dan pelaksana=
an mengajar terhadap hasil belajar ? Variabel
mana yang paling besar kontribusinya ?

(3) Adakah pengaruh beberapa faktor latar belakang
guru terhadap penguasaan konsep mengajar, mo=-
tif berprestasi, kebiasaan menyusun persiapan

‘mengajar dan melaksanakan kegiatan mengajar ?

(4) Adakah pengaruh beberapa faktor latar belakang
sekolah terhadap hasil belajar siswa 2
5.2. Hubungan antar Variabel
Dal.am ﬁraian di muka telah dijelaskan bahwé

dalam studi ini ada lima variabel utama, yaitu : (1)
Konsep Mengajar, (2} Motif Berprestasi,- (3) Persiapan
Mengajar, (4) Pelaksanaan Mengajar, dan (5) Hasil.Be-
lajar. Variabel pertama sampai keempat terletak pada
guru, sedang variabel kelima terletak pada siswa,
Studi ini berthemakan kualitas pendidikan, kew
lima variabel utama tersebut di atas merupakan varia-
bel pendukung kualitas pendidikan. Suatu studi ten-
tang kualitas pendidikan daﬁat dikelompokkan dalanm
studi efektivitas pendidikan. Karena studi ini diba-
tasi pada masalah mengajar maka studi ini merupakan

studi tentang efektivitas mengajar., Sehubungan dengan
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hal itu maka model penelitiah yang lebih tepat digu-
‘nakan dalam studi ini adalah model Efektivitas Menga-
Jar. Mitzel (dikutip oleh Gage, 1963, h.,119) mengem-
bangkah model disain penelitian Efektivitas Mengajar,

yang skema umumnya dapat dilihat dalam Gambar 1.2,
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Dengan berpedoman kepada model disain peneli-
tian dari HMitzel, hubungan antara variabel-variabel
dalam studi ini dapat dilihat dalam dua tahap.
Tahap I Hubungan vériabel-yariabel pada guru
Ada empat variabel utama pada guru, yaitu
Konsep Mengajar, Motif Berprestasi, Persiapan Menga-
jér, dan Pelaksanaan lengajar., Hubungan keempat va-
riabel tersebut dalam suatu model disain penelitian
adalah sebagal berikut
(1) Variabel Konsep Mengajar, Motif Berprestasi dan
Persiapan Mengajar sebagal variabel bebas,
(2) Variabel Pelaksansan lengajar sebagal variabel
terikat. |
Di samping'variabel utama tersebul ada bebera-
pa variabel tambahan pada guru yang dikelompokkan se-
bagai variabel bebas, yaitu : Bidang stﬁdi yang di-
ajarkan, pendidikan tertinggi, pengalaman mengajar,
pengalaman penataran, usia guru, jenis kelamin guru,

strata sekolah dan letak geografis sekolah tempat gu-

ru bekerja.

Tahap II Hubungan variabel-variabel pada guru dan
siswa

Keempat variabel utama pada guru dan satu va-

riabel pada siswa, membentuk hubungan sebagai ber-

ikut
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{" Variabei Koneep liengnjar, lotif Berprestasi, Per-
siapan Mengajar dan Pelasksanaan Mengajar sebagai
variabel bebas,
(2) Variabel Hasil Belajar siswa sebagai variabel
terikat, |

Di samping variabel utama tersebut ada dua va-
riabel tambahan yang dikelompokkan sebagai variabel
bebas yaitu : Strata sekolah dan letak geografis se-
kolah tempat siswa belajar,

Di luar variabel-variabel di atas, masih banyak
variabel laln yang berpengaruh terhadap proses menga-
jar maupun hasil belajar siswa. Variabelnvariabei
tersebut tidak termasuk dalam variabel yang diteliti.
Variabel-variabel tersebut meliputi variabel pada
siswa, keluarga, masyérakat, kelompok, lingkungan fi-
sik dan sosial-psikologis sekolah, serta guru di luar
yang telsh termasuk dalam variabel bebas dalam studi
ini, Studi ini hanya membatasi diri pada 1lima varia--
bel ﬁtama dan heﬁerapa variabel tambahan yang telah
diutarskan di muka.

Hubungan seluruh variahel penelitian dapat di-

lihat dalam Gambar 1,3,
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